BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Alur Penelitian

Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan, maka konsep penelitian ini dapat
dilihat pada gambar 3.1

kerja yang dile
a. Survey atau study kelayakan- dilakukan dengan mendatangi langsung
tempat yang digunakan untuk melakukan penelitian melihat sejauh mana
penerapan EA yang ada di perguruan tinggi tersebut, kemudian apa yang
akan dilakukan oleh peneliti ketika melihat permasalahan yang terjadi.
Survey ini dilakukan juga untuk melakukan analisis awal kondisi IT yang

ada di Politeknik Indonusa Surakarta.
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Observasi: Melakukan pengamatan terhadap sistem akademik yang sudah
berjalan dan melakukan analisa terhadap dokumen blueprint yang telah ada.
wawancara: Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data secara kualitatif
dengan melakukan wawancara terhadap stakeholder yang terlibat dalam
blueprint tersebut.

Studi literatur. Melakukan review, pembandingan dan melihat literatur yang
terkait dengan penelitian. Literatur berupa:hasil penelitian terkait, jurnal
ilmiah, dan“buku teks. Hastl dart studi literatur inifadalah framework yang
digunakan.

PrinsipgEvaluasi yang dilakukan oleh. peneliti adalaldengan memetakan
Kandisi*sistem informasi akademik yang sudah ada kefdalam salah satu
framework yaitu zachman framework.

Evaluasi hasil pemetaan yang sudah dihasilkan dengan membuat hasil
penilaian menggunakan COBIT 5 berdasarkkan daftagsiSian/blueprint dari
masing-masing tabel pada matrik zachman framework  dan juga
menggunakan Forum DiscussienGroup (FGD).

Menyusun panduan implementasiEA berdasarkan Zachman framework
berdasarkan langkah-langkah yang tepat sehingga bisa digunakan pada
implentasi EA yang lain

3.2 Proses Reagumpulan Data

Pada penelitian‘ini proses pengumpulan data akan dilakukan melaluibeberapa metode

antara lain:

a.

Observasi

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan pada proses bisnis
yangdilakukan _baik | secara” langsung 'di | POLINUS maupun dengan
mempelajari dokumen "blueprint yang telaf*ada, Seperti siapa saja pihak
yang terkait dalam proses bisnis tersebut, seperti apa interface yang
digunakan, seperti apa database yang digunakan, bagaimana kinerja dari
sistem dan database tersebut, apakah kualitas hardware sudah sesuai
dengan yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan kinerja sistem, apakah
peralatan pendukung lainnya sudah mampu mengoptimalkan kinerja sistem,

dan lain sebagainya.
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Hasil data yang diperoleh tersebut akan dipetakan kedalam matrik zachman
framework sehingga didapat hasil dari pemetaan dari evaluasi blueprint
tersebut.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan bertanya secara langsung kepada pengguna
sistem yaitu karyawan pada tiap divisi, untuk mengetahui sejauh mana
sistem digunakan dan bermanfaat untuk mendukung proses bisnis, apa saja
kekurangan~dan kendala yang dirasakan penggunarterhadap sistem yang
digunakan, apakah™imterface Sistem'sudah. sesuai demgan kebutuhan
pengouma (user friendly) dan lain sebagainya. Hasi#*data yang diperoleh
adalah ‘berupa daftar pendapat, yang akan digunakan seBagal ‘acuan dalam
mengembangkan sistem.
c. Studiriziteratur

Studi*“literatur dilakukan guna mengetahui solusigyang tepat untuk
mengolah dan menganalisis data sehingga dapat dituangkan ke dalam
matriksdua dimensi zachman:iramework. Studi literatur dilakukan dengan
mempelajari berbagal buku. Jurnal.dan prosiding yang-terkait enterprise
architecture dengan metode zachman framework. Selain itu studi literature
juga‘dilakukan dengan mempelajari dokumen dokumen yang fterkait dengan
proses.bisnis. Hal ini dilakukan'dengan tujuan untuk mengetahui seperti apa
proses bisnis berjalan dan‘untuk'mengetahui dokumen apa saja yang terkait

dengan.proses bisnis tersebut.

3.3 Metode Analisis dan Evaluasi

Dalam penelitian ini, enterprise architecture dianalisis dan dievaluasi dengan
menggunakan+szachman. framework deéngan™ perspektif’planner (scope), owner
(business model), designer (System ‘model) dan builder (technology model). Relasi
antara framework dengan enterprise architecture adalah suatu framework dapat
dimanfaatkan untuk menentukan apakah suatu metodologi enterprise architecture
sudah meliputi semua aspek enterprise architecture atau aspek-aspek apa saja yang
bisa dipenuhi oleh suatu metodologi enterprise architecture.
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Data dan informasi yang diperoleh dari hasil literature, observasi maupun
wawancara, dianalisis untuk kemudian dituangkan dalam matrik dua dimensi dari
Zachman framework agar diperoleh gambaran sistem yang akan dipetakan sesuai
dengan acuan enterprise architecture, untuk mencapai tujuan enterprise tersebut.

Pemilihan metode evaluasi dengan zachman framework dirasa mampu
mendeskripsikan pemodelan EA, karena telah memenuhi kriteria taxanomi
completenes yaitu kelengkapan yang mengacu kepada seberapa baik organisasi dapat
menggunakan metodologt untuk  mengklastfikasikan berbagai artefak arsitektur
kedalam framework, selain ittmkelebihan framewerkini adalah “dapat memetakan
semua kompofeagsehingga menemukan kondisi yang paling tepaty untuk dapat
membangun Sistem Informasi Akademik, di POLINUS yang terstruktur,/dengan hasil
pemetaan tersebut dilakukan pengukuran dengan menggunakan_aturan COBIT 5,
sehingga didapatssuatu penilaian yang kongkrit seberapa besar pemetaan kelengkapan
blueprint yang“telah ada yang menjadi dasar acuan dalam perpaikan blueprint di
POLINUS.

Framework TOGAF di fokuskanspada teknologi, tidak ditekankan pada
arsitektur informasi atau arsitektur-aplikasi, keterbatasan yang 4ain=TOGAF hanya
merupakan: dugaan terhadap teknologi informasi dan prinsip-prinsip lyang diusulkan.
Hal ini dimungkinkan dari sudut pandang TOGAF yang tertarik untuk memikirkan
Informasi Sistem Arsitektur (ISA) dari sudut pandang teknologi, sehingga hal tersebut
belum cukdép untuk menggambarkan' ISA dalam suatu cara global dan terpadu.(The
Open Group, 2003), sedangkan Federal Architecture Framework, (FEAF) biasanya
digunakan untuk-mengembangkan'dan mendokumentasikan deskripsi arsitektur bagi
pemerintahan federal,” dan merupakan standaryang  dipakat ofeh™pemerintahan
Amerika SeriKat, FEAE. terlalt sederhana; ada gapr antara’ teknoledi dan networking,
biasanya dipakai‘untuk organisasi pemerintahan dan memisahkan antara teknologi
yang selaras dengan pengembangan bisnis dan strateginya. FEAF berfokus pada
pengembangan kerangka kerja yang dianggap utama saja seperti data, aplikasi dan
teknologi.(syafitri.N & Pramudita.R. 2017).
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3.4 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan studi kasus
dengan objek penelitian pada Politeknik Indonusa Surakarta. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian evaluasi (evaluation research). Penelitian evaluasi
merupakan kegiatan penelitian untuk mengumpulkan data, informasi serta dokumen
terkait blueprint yang telah ada di POLINUS secara objektif. Berdasarkan akurasi dan
objektivitas data, informasi dan dokumen terkait blueprint yang telah ada selanjutnya
dapat dievaluasi demgan menggunakan pengukuran kelengkapan blueprint terhadap
zachman framework, sehinggas dapat menentukans pilai (valug), sejauh” mana
kelengkapan  blueprint tersebut dapat dilanjutkan serta diagdakan ‘perbaikan dan
dikembangkan™ seSuai dengan kebutuhan dan tujuan dari orgamisasi, khususnya
dibidang sistem informasi akademiknya.

3.5 Menyusun Prinsip Evaluasi

Evaluasi merupakan penilaian“yang sistematis dan objektif yang berkaitan dengan
pelaksanaan atau hasil © darimspicgram, _kebijakan berdasarkan | perencanaan
implementasi ' dan hasilnyas Tujuannya untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi
hasil, dampak/maupun keberlanjutannya.

Prinsip evaluasi dengan menggunakan zachman framework lbertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kelengkapan blueprint yang telah ada dapatsmengisi kolom —
kolom yang ada.pada framework tersebut berdasarkan berbagat.macam perspektif,
sehingga harus dipahami maksud dari masing - masing kolom untuk menghasilkan
data yang akurat'sehingga bisa dilakukan perbaikan dan pengembangan blueprint

sesuai dengan.tujuan.dan,RENSTRAs0rganisasiskhususnya di POL INUS.

3.6 Evaluasi.EA
Evaluasi pada penelitian ini menggunakan model Zachman Yaitu melakukan evaluasi
dari blueprint yang telah ada pada Politeknik Indonusa Surakarta. Dalam evaluasi ini

menggunakan model sistem terintegrasi Dapat dilihat dalam gambar 3.2 .
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Tahapan evaluasi ini dilakukan untuk menguji kelengkapan blueprint dan

tertentu.

rekomendasi implementasi yang dihasilkan dari penelitian. Evaluasi yang dilakukan
dengan melakukan pengukuran tingkat akurasi kelengkapan isian blueprint yang telah
ada sehingga dapat diketahui sejauh mana kelengkapan blueprint telah dibuat (dalam
bentuk prosentase kelengkapan implementasi) dan juga menggunakan metode Focus
Discussion Group (FGD). Tujuan dari Focus Discussion Group (FGD) adalah untuk
memperoleh masukan atau informasi mengenai hasil penelitian dan kemungkinan
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adanya perubahan blueprint karena disesuaikan dengan budaya organisasi Politeknik
Indonusa Surakarta.

Evaluasi akan dilakukan di Politeknik Indonusa dengan melibatkan pihak yang
terkait dengan sistem informasi akademik yang akan dikembangkan dan telah terdapat
di blueprint yang telah ada. Evaluasi ini dilakukan dengan seluruh stakeholders yang
terlibat dengan implementasi. Evaluasi ini akan mengetahui kelayakan blueprint mulai
dari awal pemodelan hingga implementasi dan akan mendapatkan masukan mengenai
personel yang akansterlibat di dalam proyek implementast blueprint yang dihasilkan.
Evaluasi ini melibatkan perwakitan dari bagian yang.berkepentingan gdengan blueprint
yang dihasilkan’ antara lain direktur, wakil direktur bidang akagemik,iseluruh kepala
program studi, bagian BAAK, tim IT kampus dan dosen dalam lingkungan Politeknik
Indonusa.

Evaluasimyang dilakukan: akan menjadi acuan kelayakan: blueprint yang
dihasilkan /dan“akan menjadi dasar bagi /manajemen untuk melakukan perubahan
terhadap sistem yang sedang.berjalan dengan mengimplementasikan blueprint yang
dihasilkan.

3.7 Panduan Renyusunan Evaluasi Implementasi EA
Dalam menyustin"panduan impelementasi EA maka peneliti akan‘melakukan tahapan-
tahapan evaluasi"EA yang telah ada di suatu enterprise, denganscara melakukan
pemetaan dari.sistem yang sudah ada dan telah memiliki EA dengan berbagai sudut
pandang framework, sehingga dapat dilakukan pemetaan ke dalam zachman
framework denganiprinsip sebagai herikut:
1. Planner
Sudut pandang perencanan meliputi kegiatan menetapkan latar belakang,
lingkup, dan-tujuan darisistem informasi enterprise. Pada, perpektif ini di
definisikan arah dan " tujuan bisnis™ entérprise. Maka di dalam fase
preliminary, arcitectures vision, business architecture, IS architecture dan
technology arcihitecture diperlukan perspektif planner untuk menentukan
tujuan bisnis enterprise di awal.
2. Owner
Pada perspektif ini digambarkan model-model terkait dengan kebutuhan
bisnis, produk, jasa dari pemilik. Sehingga fase preliminary, arcitectures
vision, business architecture, IS architecture dibutuhkan sudut pandang
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owner/pemilik untuk menentukan kebutuhan dari mulai visi, bisnis, data
dan aplikasi enterprise.

Designer

Pada perspektif ini digambarkan model teknis perancangan yang menjadi
dasar pedoman implementasi sistem informasi enterprise yang akan
dibangun. Sehingga fase arcitectures vision, business architecture, IS
architecture dan technology arcihitecture dibutuhkan sudut pandang ini
ecara detail, sistem

yang telah
architecture
keseluruhan

terprise.

perpektif

traktor, dima komponen
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